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Revised : 12-06-2026 Mangsa on climate and weather change materials that is valid, practical, and
Accepted : 14-06-2026 effectice in improving elementary school students scientific literacy. This
Pulished : 16-06-2026 research employes a research and development (RnD) methode using the

ADDIE model, consisting of Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation stages.the research subjects were 25 fourthgrade students of SD
Negeri 104245 Tumpatan, one classroom teacher as a practitioner, and expert
validators in material and media. Data were collected through interviews,
validation questionnaires, student response questionnaires, teacher practicality
questionnaires, and pretest- posttest assessment. The results showed that the
develop local wisom-based E- Comic met the criteria of being highly valid, higly
practical, and higly effective. Material expert validation reached 96%, ehile
media ecpert validation reached 94%, both categorized as highly valid. The
practicality assessment by the teacher obtained a score of 92,5%, categorized
as highly practical, while student responses reached 94,5%, also categorized as
highly practical. The effectiveness results indicated an improvement in learning
mastery from 20% in the pretest to 92% in the posttest. The N-Gain test result
was 0,78 with a percentage 78,23%, categorized as high. Therefore, the local
wisdom-based EComic is feasible to be used as a learning medium to improve
students, scientific literacy on climate and weather change materials.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media e-comic berbasis kearifan lokal pranata mangsa pada
materi perubahan cuaca dan iklim yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan literasi sains siswa
sekolah dasa. Penelitian ini menggunakan metode Research and development (RnD) dengan model
pengembangan ADDIE yang terdiri atas Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
Subjek penelitian terdiri dari 25 siswa kelas IV SD Negeri 104245 Tumpatan, satu guur kelas IV sebagai
praktisi pembelajaran, serta validator ahli materi dan ahli media. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, angket validasi, angket respon peserta didik, angket praktikalitas guru, serta tes pretest dan
posttest.Hasil penelitian menunjukkan bahwa media E-Comic berbasis kearifan lokal yang dikembangkan
memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis, dan sangat efektif. Hasil validasi ahali materi memperoleh
persentase sebesar 96% dan validasi ahli media sebesar 94% dengan kategori sangat valid. Hasil praktikalitas
oleh guru memperoleh persentase sebsar 92,5% dengan kategorir sangat praktis. Hasil efektivitas
menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar dari 20% pada pretest mejadi 92% pada posttest. Hasil uji N-
Gain memperoleh skor 0,78 dengan persentase 78,23% yang termasuk kategori tinggi. Dengan demikian,
media E-Comic berbasis kearifan lokal layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan
literasi sains siswa pada materi perubahan cuaca dan iklim.

Kata Kunci: E-Comic, Literasi Sains, Kearifan Lokal.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim dan cuaca merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran IPAS
di sekolah dasar. Materi ini memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga
perlu dipahami sejak dini. Akan tetapi, konsep perubahan iklim dan cuaca sering kali bersifat
abstrak sehingga sulit dipahami oleh peserta didik apabila hanya disampaikan melalui metode
ceramah dan buku teks.

Hasil observasi di SD Negeri 104245 Tumpatan menunjukkan bahwa proses pembelajaran
masih didominasi penggunaan buku teks dan metode konvensional. Penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi masih terbatas sehingga siswa kurang aktif dan mudah merasa
bosan selama proses pembelajaran. Selain itu, kemampuan literasi sains siswa masih tergolong
urendah, terutama dalam menghubungkan konsep sains dengan fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitar.

Salah satu alternatif solusi yang dapat digunakan adalah pengembangan media pembelajaran
E-Comic berbasis kearifan lokal. E-Comic merupakan media pembelajaran digital yang
menggabungkan unsur teks, gambar, dan cerita sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa.
Pengintegrasian kearifan lokal Pranata Mangsa dalam E-Comic diharapkan mampu membantu
siswa memahami konsep perubahan iklim dan cuaca secara kontekstual sekaligus mengenalkan
budaya lokal kepada peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media E-Comic berbasis kearifan lokal pada
materi perubahan iklim dan cuaca yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan literasi sains
siswa sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Model
ADDIE dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis dan sesuai untuk mengembangkan media
pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Melalui model
ini, pengembangan media dilakukan secara bertahap mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi
produk yang dihasilkan.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 104245 Tumpatan pada semester genap Tahun Ajaran
2024/2025. Subjek penelitian terdiri atas satu orang ahli materi, satu orang ahli media, satu orang
guru kelas IV, dan 25 peserta didik kelas I'V sebagai pengguna media. Ahli materi berperan dalam
menilai kesesuaian isi materi dengan capaian pembelajaran, sedangkan ahli media bertugas menilai
aspek desain, tampilan, dan kelayakan media. Guru dan peserta didik berperan dalam memberikan
penilaian terhadap kepraktisan media yang dikembangkan.

Tahap pertama yaitu Analysis (analisis) dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan
guru kelas IV untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta
permasalahan yang terjadi pada pembelajaran IPAS khususnya materi perubahan iklim dan cuaca.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi penggunaan buku teks dan
metode ceramah sehingga peserta didik kurang tertarik mengikuti pembelajaran serta memiliki
kemampuan literasi sains yang rendah.
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Tahap kedua yaitu Design (perancangan) dilakukan dengan menyusun rancangan media
EComic berbasis kearifan lokal Pranata Mangsa. Pada tahap ini dilakukan penyusunan alur cerita,
desain karakter, storyboard, materi pembelajaran, instrumen penelitian, serta rancangan tampilan
media yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar.

Tahap ketiga yaitu Development (pengembangan) dilakukan dengan membuat produk
EComic sesuai desain yang telah dirancang. Produk yang telah selesai kemudian divalidasi oleh
ahli materi dan ahli media untuk mengetahui tingkat kelayakannya. Saran dan masukan dari
validator digunakan sebagai dasar revisi hingga diperoleh media yang layak digunakan dalam
pembelajaran.

Tahap keempat yaitu Implementation (implementasi) dilakukan dengan mengujicobakan
media kepada peserta didik kelas IV SD Negeri 104245 Tumpatan. Pada tahap ini peserta didik
mengikuti pembelajaran menggunakan media E-Comic berbasis kearifan lokal. Selanjutnya
dilakukan pengukuran kepraktisan melalui angket respon guru dan peserta didik serta pengukuran
efektivitas melalui pemberian tes pretest dan posttest.

Tahap terakhir yaitu Evaluation (evaluasi) dilakukan untuk menilai keseluruhan proses
pengembangan media berdasarkan hasil validasi, praktikalitas, dan efektivitas. Evaluasi bertujuan
untuk mengetahui kualitas media yang dikembangkan serta menentukan kelayakan media untuk
digunakan dalam pembelajaran.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi,
wawancara, angket, dan tes. Observasi dan wawancara digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai kebutuhan pembelajaran dan kondisi awal peserta didik. Angket digunakan untuk
mengumpulkan data validitas media, praktikalitas guru, dan respon peserta didik. Tes digunakan
untuk mengukur peningkatan literasi sains peserta didik melalui pretest dan posttest.

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas lembar validasi ahli materi, lembar validasi
ahli media, angket praktikalitas guru, angket respon peserta didik, serta soal tes literasi sains
berbentuk pilihan ganda. Sebelum digunakan, instrumen tes terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya untuk memastikan bahwa instrumen layak digunakan dalam penelitian.

Data penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Data validitas,
praktikalitas, dan respon peserta didik dihitung menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

X
o B

o7
X, x 100%

Keterangan:

P = Persentase skor yang diperoleh
2X = Jumlah skor yang diperoleh
2Xi = Jumlah skor maksimum

Kriteria penilaian validitas dan praktikalitas mengacu pada kategori sangat valid, valid,
cukup valid, kurang valid, dan tidak valid.
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Efektivitas media dianalisis berdasarkan hasil ketuntasan belajar peserta didik dan
perhitungan N Gain menggunakan rumus:

Skor Posttest — Skor Pretest

N Gain =
b Skor Ideal — Skor Pretest

Hasil perhitungan N-Gain kemudian dikategorikan ke dalam kategori tinggi (g > 0,70),
sedang (0,30 < g < 0,70), dan rendah (g < 0,30). Media dinyatakan efektif apabila terjadi
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media E-Comic berbasis kearifan lokal
yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai posttest dan perolehan N-Gain pada kategori sedang atau
tinggi.

Dengan tahapan pengembangan tersebut, penelitian ini menghasilkan media E-Comic
berbasis kearifan lokal Pranata Mangsa yang diuji kelayakannya melalui aspek validitas,
praktikalitas, dan efektivitas untuk meningkatkan literasi sains peserta didik pada materi perubahan
iklim dan cuaca.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran E-Comic berbasis kearifan
lokal Pranata Mangsa pada materi perubahan iklim dan cuaca untuk meningkatkan literasi sains
peserta didik kelas IV sekolah dasar. Pengembangan media dilakukan menggunakan model ADDIE
yang terdiri atas tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.

1. Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan isi, penyajian materi,
kebahasaan, dan kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran. Validasi dilakukan sebanyak
dua tahap.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi

Tahap Validasi Persentase Kategori
Tahap I 94% Sangat Valid
Tahap 11 96% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 1, persentase validasi ahli materi pada tahap I sebesar 94% dengan
kategori sangat valid. Validator memberikan beberapa saran perbaikan, antara lain penambahan
contoh fenomena perubahan iklim yang lebih dekat dengan kehidupan peserta didik,
penyempurnaan penyajian materi, serta penambahan kesimpulan pada akhir cerita. Setelah
dilakukan revisi sesuai saran validator, persentase validasi meningkat menjadi 96% pada tahap
IT dengan kategori sangat valid.

Peningkatan skor menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi aspek
kelayakan isi, kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran, ketepatan konsep ilmiah, serta
kemampuan media dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran IPAS.
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2. Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai kualitas tampilan, desain visual, kemudahan
penggunaan, navigasi, dan aspek teknis media.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media

Tahap Validasi Persentase Kategori
Tahap I 90% Sangat Valid
Tahap 11 94% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 2, hasil validasi ahli media pada tahap I memperoleh persentase sebesar
90% dengan kategori sangat valid. Validator memberikan beberapa masukan berupa perbaikan
tata letak gambar, konsistensi ukuran huruf, penyesuaian warna latar belakang, dan
penyempurnaan tombol navigasi. Setelah dilakukan revisi, skor validasi meningkat menjadi 94%
pada tahap II.

3. Rekapitulasi Hasil Validasi Produk Tabel 3. Rekapitulasi Validasi Produk

Validator  Persentase
Ahli Materi = 96%
Ahli Media  94%
Rata-rata 95%

Kategori: Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media diperoleh rata-rata validitas sebesar
95%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media E-Comic berbasis kearifan lokal memenuhi
kriteria sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran.

4. Hasil Praktikalitas Guru

Praktikalitas media diukur melalui angket yang diberikan kepada guru kelas setelah
penggunaan media dalam pembelajaran.

Tabel 4. Hasil Praktikalitas Guru

Aspek Penilaian Persentase

Kemudahan penggunaan 93%

Kejelasan penyajian 92%

Kesesuaian materi 94%

Manfaat media 91%
Rata-rata 92,5%

Kategori: Sangat Praktis

Hasil praktikalitas menunjukkan bahwa guru memberikan penilaian rata-rata sebesar
92,5%. Hal ini menunjukkan bahwa media mudah digunakan, membantu proses pembelajaran,
serta mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran berlangsung.
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5. Hasil Respon Peserta Didik

Respon peserta didik digunakan untuk mengetahui tingkat ketertarikan dan kemudahan
penggunaan media dari sudut pandang pengguna.

Tabel 5. Hasil Respon Peserta Didik
Aspek Penilaian Persentase

Tampilan media 95%

Kemudahan penggunaan = 94%

Ketertarikan belajar 95%
Pemahaman materi 94%
Rata-rata 94,5%

Kategori: Sangat Praktis

Hasil respon peserta didik menunjukkan bahwa media memperoleh rata-rata persentase
sebesar 94,5%. Peserta didik merasa senang belajar menggunakan E-Comic karena tampilan
yang menarik, penggunaan warna yang beragam, serta penyajian materi dalam bentuk cerita
yang mudah dipahami.

6. Hasil Efektivitas Media

Efektivitas media diukur melalui hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada 25
peserta didik.

Tabel 6. Hasil Ketuntasan Belajar Peserta Didik

Keterangan Pretest Posttest
Jumlah siswa tuntas 5 23
Jumlah siswa tidak tuntas 20 2
Persentase ketuntasan 20% 92%

Berdasarkan Tabel 6, terjadi peningkatan ketuntasan belajar yang signifikan dari 20% pada
pretest menjadi 92% pada posttest. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media E-Comic mampu
membantu peserta didik memahami materi perubahan iklim dan cuaca secara lebih baik.

Tabel 7. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest
Tes Nilai Rata-rata

Pretest 59,20
Posttest 90,40

Peningkatan rata-rata nilai peserta didik sebesar 31,20 poin menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman konsep setelah penggunaan media E-Comic berbasis kearifan lokal.
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7. Hasil Uji N-Gain

Untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik digunakan
perhitungan N-Gain.

Tabel 8. Hasil Perhitungan N-Gain

Nilai N-Gain Persentase Kategori
0,78 78,23% Tinggi

Hasil perhitungan menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,78 dengan kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa media E-Comic efektif dalam meningkatkan literasi sains peserta didik.

Pembahasan
1. Validitas Media E-Comic Berbasis Kearifan Lokal

Hasil validasi menunjukkan bahwa media E-Comic berbasis kearifan lokal memperoleh
ratarata validitas sebesar 95% dengan kategori sangat valid. Tingginya skor validasi
menunjukkan bahwa media telah memenuhi aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan
tampilan visual.

Pada aspek materi, skor yang tinggi diperoleh karena materi yang disajikan telah sesuai
dengan capaian pembelajaran IPAS kelas IV serta disusun secara sistematis mulai dari konsep
dasar cuaca dan iklim hingga dampak perubahan iklim. Selain itu, penggunaan contoh-contoh
yang dekat dengan kehidupan peserta didik membantu meningkatkan relevansi materi sehingga
lebih mudah dipahami.

Pada aspek media, tingginya skor validasi disebabkan oleh penggunaan ilustrasi yang
menarik, desain visual yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar, serta
navigasi yang sederhana dan mudah digunakan. Penggunaan warna, gambar, dan dialog yang
komunikatif menjadikan media lebih menarik dibandingkan media konvensional berupa buku
teks.

Integrasi kearifan lokal Pranata Mangsa juga menjadi salah satu faktor yang meningkatkan
kualitas media. Melalui pengintegrasian budaya lokal, peserta didik dapat memahami hubungan
antara konsep ilmiah mengenai perubahan iklim dengan pengetahuan tradisional yang
berkembang di masyarakat.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Multimedia Learning yang menyatakan bahwa
kombinasi teks dan gambar mampu meningkatkan pemahaman peserta didik karena informasi
diproses melalui saluran visual dan verbal secara bersamaan.

2. Praktikalitas Media E-Comic Berbasis Kearifan Lokal

Hasil praktikalitas menunjukkan bahwa guru memberikan penilaian sebesar 92,5% dan
peserta didik memberikan respon sebesar 94,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media
sangat praktis digunakan dalam pembelajaran.

Tingginya praktikalitas guru menunjukkan bahwa media mampu membantu guru dalam
menjelaskan materi yang bersifat abstrak. Guru tidak perlu menjelaskan seluruh materi secara
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verbal karena sebagian besar konsep telah divisualisasikan melalui gambar dan cerita. Hal ini
membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.

Dari sisi peserta didik, tingginya respon positif menunjukkan bahwa media mampu
meningkatkan minat dan motivasi belajar. Peserta didik lebih tertarik membaca materi yang
disajikan dalam bentuk cerita dibandingkan membaca buku teks biasa. Keberadaan tokoh-tokoh
dalam EComic juga membuat peserta didik merasa lebih dekat dengan materi yang dipelajari.

Selain itu, media dapat digunakan secara mandiri melalui perangkat digital sehingga
peserta didik dapat mengakses kembali materi kapan saja. Kemudahan akses tersebut menjadi
salah satu faktor yang mendukung tingginya tingkat kepraktisan media.

3. Efektivitas Media E-Comic Berbasis Kearifan Lokal

Efektivitas media ditunjukkan oleh peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan E-Comic berbasis kearifan lokal. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari
20% pada pretest menjadi 92% pada posttest. Selain itu, rata-rata nilai peserta didik meningkat
dari 59,20 menjadi 90,40.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media mampu membantu peserta didik
memahami konsep perubahan iklim dan cuaca secara lebih mendalam. Materi yang sebelumnya
dianggap sulit menjadi lebih mudah dipahami karena disajikan dalam bentuk visual dan narasi
yang menarik.

Keefektifan media juga diperkuat oleh hasil N-Gain sebesar 0,78 yang termasuk kategori
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media memberikan peningkatan kemampuan
literasi sains yang signifikan.

Tingginya nilai N-Gain dapat dijelaskan melalui pendekatan pembelajaran kontekstual
yang diterapkan dalam media. Integrasi Pranata Mangsa memungkinkan peserta didik
menghubungkan konsep ilmiah dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Hubungan tersebut membantu peserta didik membangun pemahaman yang lebih bermakna
sehingga kemampuan literasi sains meningkat.

Selain meningkatkan pemahaman konsep, media juga membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan mengidentifikasi fenomena ilmiah, menjelaskan hubungan sebab-
akibat, dan menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang diperoleh. Kemampuan-
kemampuan tersebut merupakan komponen utama dalam literasi sains.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa media E-Comic berbasis kearifan
lokal yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif sehingga layak
digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan literasi sains peserta didik sekolah
dasar pada materi perubahan iklim dan cuaca.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, media E-Comic berbasis kearifan lokal Pranata Mangsa pada
materi perubahan iklim dan cuaca berhasil dikembangkan menggunakan model ADDIE. Media
yang dikembangkan memperoleh rata-rata validitas sebesar 95% dengan kategori sangat valid,
praktikalitas sebesar 92,5% berdasarkan penilaian guru dan 94,5%berdasarkan respon peserta didik
dengan kategori sangat praktis, serta efektif meningkatkan literasi sains peserta didik yang
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ditunjukkan oleh peningkatan ketuntasan belajar dari 20% menjadi 92% dan nilai N-Gain sebesar
0,78 dengan kategori tinggi. Dengan demikian, media E-Comic berbasis kearifan lokal layak
digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan literasi sains siswa sekolah dasar pada
materi perubahan iklim dan cuaca.
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